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ABSTRAK

Ratnawati, Maret 2001. Tata Wacana Tutur Bahasa Indonesia Ragam Penyiaran
di Radio *Kiss FM" Jember.

Skripsi, Program Pendidikan Bahasa dan Sastra Indoncsia, Jurusan
Pendidikan Bahasa dan Seni, Fakultas Keguruan dan I[lmu Pendidikan, Universitas
Jember.

Pembimbing (1) Drs. Sukatman, MPd.
(11) Dra. Endang Sri Widayati.
Kata kunci : tata wacana tutur bahasa Indonesia, ragam penyiaran,

Tata wacana tutur bahasa Indonesia ragam penyiaran di radio “Kiss FM”
Jember dipilih sebagai judul penclitian, karena bentuk tata wacana dalam
penyampaian acara di radio “Kiss FM” Jember teratur atau tersusun rapi dan
penggunaan bahasa yang komunikatif. Tata wacana tutur yang digunakan dalam
ragam penyiaran di radio “Kiss FM™ Jember memiliki ciri ragam tutur yang berbeda
dengan tutur lain, misalnya tutur politik dan tutur di bidang pendidikan.

Masalah yang dikaji dalam penelitian adalah bagaimanakah karakteristik
bentuk tuturan pendahuluan, karakteristik bentuk tuturan isi, dan karaktenistik bentuk
tuturan penutup dalam ragam penyiaran di radio “Kiss FM” Jember. Tujuan
penclitian ini adalah untuk memperolch deskripsi tentang karakteristik bentuk tuturan
pendahuluan, isi, dan penutup dalam ragam penyiaran di radio “Kiss FM™ Jember.
Hasil penelitian dapat dimanfaatkan oleh guru bahasa Indonesia, penulis buku ajar,
dan peneliti lain.

Rancangan penelitian yang dipilih adalah rancangan kualitatif, sedangkan
jenis penelitian adalah deskriptif. Data deskriptif yang dihasilkan oleh pendekatan
kualitatif adalah bentuk tuturan pendahuluan, bentuk tuturan isi, dan bentuk tuturan
penutup. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian adalah metode
simak bebas libat cakap dan wawancara. Penclitian ini menggunakan analisis data
menurut Spradley (dalam Faisal, 1990 : 90) yang mengemukakan empat analisis data
dalam penelitian kualitatif, meliputi : (1) analisis domain, (2) analisis taksonomi, (3)
analisis komponensial, dan (4) analisis tema kultural.

Kesimpulan hasil penelitian sebagai berikut : (1) bentuk tuturan pendahuluan
berupa menyebutkan nama stasiun radio, mengucapkan salam dan sapaan,
memperkenalkan din, menyebutkan identitas acara, dan waktu siaran, dan mengulas
sekilas mengenai acara yang dibawakan. (2) bentuk tuturan isi meliputi
menycbutkan nama stasiun radio atau menyapa pendengar, memutar lagu-lagu,
menerima telepon, membaca surat yang masuk, atay memberikan kuis, dan
memberikan beragam informasi. (3) bentuk tuturan penutup meliputi menyebutkan
nama stasiun radio atau menyapa pendengar, mengucapkan terima kasih, berjanji
bertemu lagi, dan mengucapkan salam perpisahan,
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Berdasarkan hasil penelitian yang, ditemukan dalam penyiaran di radio “Kiss
FM™ Jember, saran-saran dapat disampaikan kepada : (1) guru bahasa Indonesia
sckolah menengah, pada saat mengajarkan materi ajar tentang fungsi-fungsi bahasa
 hendaklah menampilkan contoh-contoh misalnya tentang tata wacana tutur di radio;
(2) peneliti lain, diharapkan hasil penelitian dijadikan sebagai salah satu
perbandingan untuk meclakukan penelitian lain yang scrupa; (3) penulis buku ajar
bahasa Indonesia sekolah menengah, diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai pengayaan dalam menyusun materi pelajaran.

viii - ‘
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L PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam kehidupan sehari-hari, penggunaan bahasa tidak dalam bentuk kalimat
\ang lepas-lepas. Kalimat demi kalimat saling berkaitan, kalimat yang pertama
menyebabkan timbulnya kalimat kedua, kalimat kedua menjadi acuan kalimat ketiga,
kalimat ketiga mengacu kembali ke kalimat pert;dma, dan seterusnya. Rentetan
kalimat yang digunakan membentuk keseluruhan tutur dan merupakan satu kesatuan.

Pada dasarnya kegiatan bertutur selalu hadir dalam kehidupan bermasyarakat,
baik pada saat bersama teman, anggota keluarga, maupun bersama orang lain.
Kegiatan bertutur merupakan salah satu ciri yang menandai kehidupan
bermasyarakat, menumbuhkan peradaban dan kebudayaan. Deﬁ;ia_;an bertutur manusia
dapat mengungkapkan perasaan, keinginan, pengetahuan, kehendak, dan
pengalamannya. Sebagaimana dijelaskan oleh Oka (1976 : 2) bahwa kegiatan b‘crtul'ur
mempunyai  kedudukan dan  fungsi yang penting dalam kehidupan manusia,
bermasyarakat, dan berbudaya. Pentingnya arti bertutur adalah untuk menycpakati
gagasan kehidupan bersama, misalnya berkeluarga, berukun tetangga, berukun
kampung, bermasyhrakat desa, bernegara, berorganisasi, dan sebagainya.

Kegiatan bertutur dalam kehidupan mempunyai maksud dan tujuan.
Poerwadarminta (1984 : 9) menyatakan bahwa kegiatan bertutur dilakukan untuk (1)
mencapal sesuatu supaya orang lain meng,ertl (2) menyampaikan perasaan supaya
orang lain tergerak hatinya, dan (3) untuk memberitahukan dan mengerjakan. Bahasa
sangat penting dilihat dari segi penggunaan yang sangat beragam. Bahasa Indonesia
mempunyai ragam bahasa sesuai bidang atau pekerjaan yang secara intensif
menggunakan bahasa Indonesia, misalnya seorang wartawan menggunakan bahasa
Indonesia ragam jurnalistik pada saat meliput berita, seorang politikus menggunakan

bahasa Indonesia ragam persuasif pada saat mengadakan kampanye partainya,
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scorang guru menggunakan bahasa Indohesia ragam konsultatif dalam memberikan
pengantar pelajaran di sckolah, dan scorang penyiar pun menggunakan bahasa
Indonesia ragam persuasif pada saat mengudarakan acara. Ragam bahasa dl[)bl]bdrllh]
oleh tempat pembicaraan, misalnya di lingkungan keluarga, sekolah, rumah-rumah
ibadah, dan kantor. Berdasarkan ragam di atas, (utur penyiaran di radio pun dapat
dinilai sebagai suatu ragam bahasa tersendiri.

Tata wacana tutur bahasa Indonesia ragam penyiaran di radio “Kiss FM™
Jember dipilth sebagai kajian objek penelitian ini dengan pertimbangan sebagai
berikut. Perfama, bahasa yang digunakan oleh penyiar radio “Kiss FM™ Jember
adalah bahasa yang komumkat:f sehingga mudah diterima oleh pendengar. Kedua,
bentuk tata wacana dalam penyampaian acara teratur atau tersusun rapi. Ketiga,
penyampalan acara tidak berkepanjangan schingga tidak monoton dan tidak
membosankan. Berdasarkan pertimbangan-pertimbangan tersebut, ragam penyiaran
di radio “Kiss FM” Jember layak diangkat dalam penelitian ini.

Tata wacana tutur yang digunakan dalam ragam penyiaran di radio “Kiss FM”
Jember ini akan dijadikan ciri atau ragam tulur yang tentunya berbeda dengan tutur
lain. Penelitian mengenai tata wacana bahasa Indonesia ragam penyiaran yang sccara
khusus mengkaji masalah bentuk tutur perlu dilakukan karcna masalah terscbut di
atas belum pernah diteliti. Masalah penelitian dibatasi pada tata wacana tutur bahasa

Indonesia ragam penyiaran di radio “Kiss FM” Jember.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut di atas, maka permasalahan yang akan
dikaji adalah sebagai berikut :
I) Bagaimanakah karakteristik bentuk tuturan pendahuluan dalam ragam penyiaran
di radio “Kiss FM™ Jember? -
2) Bagaimanakah karakteristik bentuk tuturan isi dalam ragam penyiaran di radio
“Kiss FM” Jember?
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7.

3) Bagaimanakah. karakteristik bentuk tuturan penutup dalam ragam penyiaran di

radio “Kiss FM™ Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan  penelitian  diperlukan agar tdak  menyimpang dari  pokok
permasalahan. Tujuan yang jelas bagi peneliti dapat membantu untuk memberikan
arah dalam mencapai sasaran penelitian. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian
adalah untuk memperoleh deskripsi tentang :
1) karakteristik bentuk tuturan pendahuluan dalam ragam penyiaran di radio “Kiss
FM™ Jember; A "

2) karaktenstik bentuk tuturan) isi dalam ragam penyiaran di radio “Kiss FM”

Jember;

3) karakteristik bentuk tuturan penutup dalam ragam penyiaran di radio “Kiss FM”
Jember.

1.4 Manfaat Penelitian .

Hasil penelitian dapat dimanfaatkan olch :
1) guru bahasa Indoncsia sckolah menengah, hasil penelitian dapat digunakan
sebagal bahan pengajaran untuk mengetahui tata wacana tutur bahasa Indonesia

dalam ragam penyiaran di radio “Kiss FM” Jember;

r2
—

peneliti lain, hasil penelitian ini bisa memberikan masukan untuk laporan
penelitian di bidang kebahasaan dan memberikan pengalaman kepada peneliti

untuk mengaplikasikan teori yang diperoleh dari studi;

(8]

penulis buku pelajaran bidang studi bahasa Indonesia sekolah menengah, hasil

penelitian dapat digunakan sebagai bahan pengayaan dalam menyusun materi

pelajaran.
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1.5

Definisi Operasional »

Definisi operasional dari judul “Tata Wacana Tutur Bahasa Indoncsia dalam

Ragam Penyiaran di Radio Kiss FM Jember™ dimaksudkan agar tidak terjadi

kesalahpahaman dalam memahami masalah pada penelitian ini.

1)

LJ
—

5)

Tata wacana tutur adalah susunan keseluruhan wacana tutur yang merupakan satu
kesatuan.

Tata wacana tutur bahasa Indonesia ragam penyiaran adalah susunan keseluruhan
wacana tutur berbahasa Indonesia dan didalamnya terdapat campur kode dari
bahasa asing maupun bahasa daerah yang merupakan satu kesatuan yang terdiri
dari pembukaan, isi, penutup.

Bentuk tuturan pendahuluan adalah kegiatan bertutur yang susunan ujarannya
disampaikan pada awal siaran berupa (1) sebutan nama stasiun radio, (2) ucapan
salam dan sapaan, (3) sebutan nama penyiar, identitas acara dan waktu siaran, (4)
ulasan sekilas acara.

Bentuk tuturan isi adalah kegiatan bertutur yang susunan ujarannya disampaikan
secara lengkap dengan sistematik yang baik pada tengah-tengah siaran yang
meliputi (1) menyebutkan r‘lama stasiun radio atau menyapa pendengar, (2)
memutar lagu-lagu, (3) menyajikan beragam informasi, mencrima telcpon,
membaca surat yang masuk, atau memberikan kuis.

Bentuk tuturan penutup adaiah kegiatan bertutur yang susunan ujarannya
disampaikan pada akhir siaran berupa (1) sebutan nama stasiun radio atau sapaan
kepada pendengar, (2) ucapan terima kasih, (3) janji bertemu lagi, dan (4) ucapan

salam perpisahan.
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I1. KAJIAN,PUSTAKA

Kajian pustaka ini membahas masalah yang berkaitan dengan (1) wacana, (2)
jenis-jenis wacana, (3) analisis wacana dalam bertutur, (4) konteks, (5) penggunaan

bahasa dalam siaran radio, dan (6) komunikasi.

2.1 Wacana

Fonologi, morfologi, dan sintaksis dikenal dalam tataran linguistik. Fonologi
adalah ilmu linguistik yang mempelajari bunyi-bunyi bahasa. Morfologi adalah ilmu
linguistik yang mempelajari morfem, dan sintaksis yang mempelajari kalimat.
Sebenarnya, ada tataran yang lebih dari sintaksis yang sering kali diabaikan yaitu
wacana (discourse).Y Lubis (I993:;0) mengatakan bahwa kesatuan bahasa yang
terbesar bukan kalimat atau R]ausé, melainkan wacana (discourse). Wacana dapat
berupa ka]ima’t atau rentetan yang membentuk kesatuan bentuk makna yang utuh.
Wacana bukan sckedar kalimat atau rentetan kalimat tanpa makna dan tidak saling
berkaitan, tetapi antara kalimat pertama dan kalimat selanjutnya saling berhubungan
yang membentuk makna utuh. Keterkaitan kalimat dalam bentuk dan makna ini
dapat dilihat dari Kohcsi dan koherensi. Kohesi mengacu pada pertautan bentuk, dan
koherensi mengacu pada pertautan makna. Kedua contoh berikut memperlihatkan

makna wacana dan makna bukan wacana.

(1) Pak Ali pergi ke kota. Pak Badri naik bus kota. Bu Tahir membeli sepatu baru,
Karena ada pajak impor, harga mobil rakitun dalam negeri juga ikul naik.
Mobil yang dibeli Parwati harganya lima belas juta rupiah.

(2) Pak Ali pergi ke kota naik bus kota. la pergi membeli sepatu baru. Karena ada
pajak impor, maka harga sepatu buatan dalam negeri juga ikut naik. Sepatu
vang dibeli Pak Ali itu harganya lima belas ribu rupiah.

Dalam contoh (1) tidak ditemukan kohesi, karena antara kalimat yang satu dcngan

kalimat yang lain tidak ada pertautan bentuk dan makna. Maka, contoh (1) bukanlah



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

contoh wacana karcna hanya rentetan kakmiat saja. Contoh (2) adalah contoh wacana.
Dalam wacana terscbut, kita temukan kohesi yaitu Pak Ali pada kalimat pertama dan
la pada kalimat kedua. Pertautan harga barang }dng dibeli Pak Al dengan pajak
impor memperlihatkan adanya koherensi.
Pada umumnya wacana yang bersifat kohesif merupakan wacana yang koherensif,
Tetapi, tidak semua wacana yang bersifat kohesif adalah wacana bersifat koherensi,
hal itu dapat dilihat pada contoh di bawah ini.

A: Bu, ada telepon dari Bu Hu\di.

B: Aduh, lagi tanggung, Pak.
Dalam contoh di atas, tidak ditemukan pertautan bentuk, tetapi kedua kalimat di atas
koherensif. Pertautan makna disebabkan adanya kata-kata yang dilesapkan. Secara
lengkap B dapat mengatakan, “Maaf Puk, sava lidak dapat menjawab telepon itu
karena saya sedang mandi dan tanggung belum selesai”

Para ahli bahasa banyak menguraikan mengenal batasan pengertian wacana.
Batasan tersebut dipandang dari sudut yang berbeda-beda, schingga tampak
keragaman dalam mendefinisikan pengertian wacana, Istilah wacana dipergunakan
untuk mencakup bukan hanya percakapan atau obrolan, tetapi juga pembicaraan di
muka umum, tulisan, scrta upaya-upaya formal scperti laporan ilmiah, dan sandiwara
atau lakon. Beberapa ahli bahasa yang dimaksudkan diantaranya, Edmonson (dalam
Tarigan, 1993: 25) mengartikan bahwa wacana adalah suatu peristiwa yang
terstruktur yang dimanifestasikan dalam perilaku linguistik. Wacana ini direalisasikan
dalam bentuk pidato atau ceramah dan siaran di radio.

Stubbs (dalam Tarigan, 1993: 25) mengartikan bahwa wacana adalah
organisasi bahasa di atas kalimat atau di atas klausa , dengan kata lain unit-unit
linguistik yang lebih besar daripada kalimat atau klausa , seperti pertukaran-
pertukaran percakapan misalnya percakapan sehari-hari, dan teks-teks tertulis.

Deese (dalam Tarigan,1993:25) mengemukakan bahwa wacana adalah
seperangkat proposisi yang saling berhubungan untuk menghasilkan suatu rasa

kepaduan atau rasa kohesi bagi penyimak atau pembaca. Kohesi atau kepaduan itu

4
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sendiri harus muncul dari isi wacana,*tctapi banyak sckali rasa kepaduan yang
dirasakan olch penyimak atau pembaca harus muncul dari cara pcngutaraan atau
pengutaran wacana itu.

Brown (dalam Tarigan, 1993:24) nwngcmukaklun bahwa analisis wacana
adalah telaah mengenai aneka fungsi (pragmatik) bahasa. Manusia menggunakan
bahasa dalam kesinambungan atau untaian wacana. Tanpa kontcks, tanpa hubungan-
hubungan wacana yang bersifat antarkalimat dan suprakalimat maka manusia sukar
berkomunikasi dengan tepat satu sama lain. Melalui wacana manusia dapat saling
menyapa atau menegur, meminta atau memohon, menyetujui atau menyepakati,
bertanya atau meminta keterangan, meyakinkan, menyuruh atau memerintah,
mengeritik atau mengomentari, memaafkan atau mengampuni, dan lain-lain.

Linde (dalam Tarigan, 1993: 24) mengemukakan bahwa unit wacana adalah
unit alamiah dengan permulaan dan akhir yang nyata, dan sejumlah struktur internal.
Wacana ini juga direalisasikan dalami bentuk pidato atau ceramah dan siaran di radio.

Kridalaksana (dalam Tarigan, 1993:25) mengemukakan bahwa wacana
(discourse) adalah satuan bahasa terlengkap, dalam hierarki gramatikal merupakan
satuan gramatikal tertinggi atau terbesar. Wacana ini dircalisasikan di dalam bentuk
karangan yang utuh (novel, buku, seri cnsiklopedia, dan sebagainya), paragraf,
kalimat atau kata yang membawa amanat yang lengkap. Dari beberapa definisi itu,
dapat disimpulkan bahwa wacana adalah satuan bahasa yang terlengkap dan tertinggi
atau terbesar di atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi tinggi yang

berkesinambungan yang mempunyai awal dan akhir yang nyata disampaikan secara

lisan atau tertulis.

2.2 Jenis-jenis Wacana

Wacana-wacana dapat diklasifikasikan dengan berbagai cara, tergantung dari
sudut pandang manusia, antara lain berdasarkan tertulis atau tidaknya wacana
diklasifikasikan atas wacana tulis dan wacana lisan, berdasarkan langsung atau

tidaknya pengungkapan wacana diklasifikasikan atas wacana langsung dan tidak

]
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langsung, berdasarkan cara  penuturam  wacana  diklasifikasikan  atas wacana
pembeberan  dan  wacana  penuturan, dan  berdasarkan bentuknya,  wacana
diklasifikasikan atas wacana prosa, wacana puisi, dan wacana drama (Tarigan, 1993 :
51-52)

Wacana tulis adalah wacana yang disampaikan secara tertulis, melalui media
tulis. Untuk menerima, memahami, atau menikmatinya maka penerima harus
membacanya (Tarigan, 1993 : 52). Berbicara mengenai wacana tulis maka ada pula
orang vang mengaitkannya dengan reks fulis yang mengimplikasikan monolog yang
tiduk interaktif, yaitu monolog yang tidak saling mempengaruhi. Hal ini dapat
dipahami karena apa yang disebut monolog (atau bicara sendiri) itu memang selalu
bersifat satu arah saja. Contoh wacana tulis ini ditemui dengan mudah dalam
kehidupan sehari-hari, dalam koran, majalah, buku, dan lain-lain.

Wacana lisun adalah wacana yang disampaikan secara lisan, melalui media
lisan. Untuk menerima, memahami, atau menikmani wacana lisan ini penerima harus
menvimak atau mendengarkannya, Dengan kata lain, penerima adalah penyimeak
(Tarigan, 1993 : 55). Wacana lisan ini sering pula dikaitkan dengan wacunu
inferakuif. Wacana lisan ini sangat produktif dalam sastra lisan di scluruh tanah air,
Juga dalam siaran televisi, radio, khotbah, ccramah, pidato, kuliah, dcklamasi, dan
sebagainya. Rekaman-rekaman dalam kaset turut melestarikan wacana lisan.

Kridalaksana (dalam Tarigan, 1993 : 55) mengemukakan wacana langsung
adalah kutipan wacana yang sebenarnya dibatasi oIeH intonasi atau pungtuasi.
Sedangkan wacana tidak langsung adalah pengungkapan kembali wacana tanpa
mengutip harfiah kata-kata yang digunakan oleh pembicara dengan menggunakan
konstruksi gramatikal atau kata tertentu, antara lain dengan klausa subordinatif, kata
bahwa, dan sebagainya.

Kridalaksana (dalam Tarigan, 1993 : 56) mengemukakan wacana pembeberan
atau expository discourse adalah wacana yang tidak mementingkan waktu dan
penutur, berorientasi pada pokok pembicaraan, dan bagian-bagiannya diikat secara

logis. Sedangkan wacana penuturan atau narrative discourse adalah wacana yang
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mementingkan urutan waktu, dituturkan olch persona pertama atau ketiga dalam
waktu tertentu, berorientasi pada pelaku dan seluruh bagiannya diikat olch kronologi.

Tangan (1993 : 57-58) memaparkan pengertian wacana prosa,wacana puisi,
dan wacana drama. Wucana prosa adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk
prosa. Wacana ini dapat tertulis maupun lisan, dapat berupa wacana langsung atau
tidak langsung, dapat pula dengan pembeberan atau penuturan. Novel, cerita pendek,
artikel, skripsi, dan sebagainya merupakan contoh-contoh wacana prosa. Wacana
puisi adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk puisi baik secara lisan atau
tertulis, sedangkan wacanu drama adalah wacana yang disampaikan dalam bentuk
drama, dalam bentuk dialog, baik secara tulis maupun secara lisan. Dari beberapa
jenis wacana itu dapat disimpulkan bahwa tata wacana tutur bahasa Indonesia ragam

penyiaran di radio “Kiss FM” Jember termasuk ke dalam jenis wacana lisan.

2.3 Analisis Wacana Dalam Bertutur

Dalam kamus besar kata analisis diartikan' sebagai penguraian suatu pokok
atas berbagai bagian, kata wacana diartikan scbagai keseluruhan tutur yang
merupakan satu kesatuan, dan kata tutur diartikan sebagai ucapan atau perkataan.
Di samping itu, tutur diperluas menjadi kata yang diucapkan atay di ujarkan, Menurut
Oka dan Basuki (1990 ; 1), tutur adalah sesuatu yang dibahasakan. Dengan demikian,
bertutur adalah setiap kegiatan yang mempergunakan bahasa sebagai sarana dasarnya.

Brown (1996:1) mengatakan bahwa analisis wacana yang sebenarnya adalah
analisis dalam penggunaan. Dengan demikian, analisis wacana tidak dibatasi pada
deskripsi bentuk-bentuk linguistik, tetapi Juga berkaitan dengan bentuk lain yang
berhubungan dengan konteks dan lingkungan pemakai bahasa.

Lebih rinci lagi Nababan (1993:61) menjelaskan bahwa ada dua kelompok
perkembangan dalam kajian atau analisis wacana. Pertama ialah berusaha membuat
analisis struktur suatu wacana lisan atau tulisan vang teijadi secara alamiah dalam

kegiatan komunikasi normal. Kedua ialah berusaha mengkaji bahasa dan
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penggunaannya dalam kondisi sosial, khususnya pertukaran ujaran antara pcmbicara
dan teman bicara atau pecndengar, dengan kata lain bahasa adalah intcraksi.

Sehubungan dengan pendapat Brown dan Nababan di atas, dapat diketahui
bahwa analisis wacana merupakan analisis struktur wacana lisan atau tulis sccara
alamiah dalam kegiatan komunikasi formal mengkaji bahasa penggunaan dalam
kondisi sosial yang tidak dibatasi pada deskripsi bentuk-bentuk linguistik tetapi juga
berkaitan dengan bentuk lain yang berhubungan dengan konteks dan lingkungan
pemakai bahasa. _

Para peneliti bahasa menyadari bahwa bahasa dan situasi tidak dapat
dipisahkan. Dengan mengetahui saat ujaran diucapkan, isi, fungsi, dan gaya bahasa
vang digunakan oleh penyapa sudah dapat ditafsirkan, seperti dalam siaran radio,
apabila acara yang disiarkan dalam situasi santai, maka sebaiknya isi siaran acara
Jangan terlalu berat, misalnya informasi yang disajikan terlalu banyak tetapi lagu
yang diputar sedikit sekali. Apabila acara yang disiarkan dalam situasi santai, maka
fungsi siaran acara adalah menghibur, memberikan semangat untuk beraktifitas, dan
dapat berfungsi sebagai pelepas lelah. daya bahasa penyiar juga santai serta diselingi
humor scgar. Oleh sebab itu, teknik atau cara-cara menata dan menampilkan wicara
tutur harus dikuasai olch penyiar.

Berbicara efektif merupakan sarana penyampaian ide kepada orang atau
khalayak secara lisan dengan cara yang mudah dicerna dan dimengerti oleh
pendengar. Sameto (2000 : 1) berpendapat bahwa berbicara efektif pada kesempatan
apa pun terdiri dan tiga unsur pokok, yakni pembukaan, isi atau inti permasalahan,
dan penutup.

Pembukaan adalah bagian awal dari setiap acara. Pembukaan termasuk bagian
penting karena turut menentukan suksesnya acara. Jika pembukaan atraktif, maka
para pendengar dapat tergugah minatnya untuk terus menyimak acara. Sebaliknya
pembukaan yang membosankan, besar kemungkinan pendengar akan jemu.

Pembukaan dilakukan paling lama lima menit dan diharapkan dalam waktu lima
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menit  dapat memberikan kesan yang menyenangkan dan mcnarik bagi pendengar
schingga para pendengar bersedia menyimak acara dengan scksama.

Pembukaan diawali dengan menyebutkan nama stasiun radio, dilanjutkan
dengan mengucapkan salam, memperkenalkan diri, mcrrlycbutkan identitas acara,
menyebutkan waktu siaran, dan mengulas sekilas acara yang dibawakan. Common
interest dari pendengar dapat din:wat oleh penyiar dalam pembukaan, misalnya
berbicara tentang hal-hal aktual yang terjadi yang menjadi pembicaraan masyarakat,
dan dapat juga disisipkan beberapa lelucon atau anekdot segar yang dapat
menggugah perhatian dan simpati pendengar, sehingga perhatian pendengar secara
halus dapat ditarik ke isi acara. Pembukaan pada setiap kesempatan acara sangat
berbeda terutama tergantung pada misi, sifat, lawan bicara, dan suasana acara. Arti
misi adalah tujuan acara dan tugas vang dibebankan kepada penyiar untuk
disampaikan kepada pendengar. Pembukaan dipengaruhi sifat acara, yaitu santai atau
resmi. Pembukaan acara ditentukan juga oleh lawan bicara. Minat dengar pemerhati
dapat dibangkitkan melalui pembukaan acara. Pembukaan disesuaikan dengan
suasana acara, misalnya gembira, santai, formal, atau dalam suasana yang lain.

Isi acara mcrupakan bagian paling pokok dalam acara. Isi acara merupakan
tujuan acara, misalnya menghibur atau sckedar memberikan informasi. Isi acara harus
dapat disampaikan secara lengkap dan sistematik yéng baik dan singkat. Penyiar
harus konsisten dengan isi acara. Isi acara tidak boleh merambat ke hal-hal di luar
acara yang dibawakan. Sesekali sisipkan anekdot penyegar suasana atau libatkan
pendengar dalam acara tersebut, misalnya dengan diberi kesempatan dalam acara
yang dibawakan. Dengan demikian, perhatian pendengar dapat dipikat sepanjang
acara berlangsung. Dalam penyampaian isi acara, kebosanan yang mungkin timbul
harus dicegah oleh penyiar. Kebosanan umumnya bersumber pada penyampaian
acara yang terlalu monoton. Oleh karena itu, acara harus dapat dibuat semenarik
mungkin. Pola penyampaian acara divariasikan. Pengolahan pola acara sangat

ditentukan oleh kepintaran penyiar agar perhatian pendengar terbangkitkan lagi.
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Pada akhir acara diusahakan agarskalimat penutup dibuat scsingkat mungkin,
paling lama tiga sampai lima menit. Dalam penutup disampaikan kesimpulan  atau
rangkuman penting scbagai hasil acara yang telah dibawakan. Penutup acara diakhiri
dengan ucapan terima kasih kepada pendengar atas perhatian yang diberikan dan janji

bertemu lagi serta ucapan salam perpisahan.

2.4 Kontcks

Cahyono (1995:214) menjelaskan bahwa konteks dapat dibagi atas dua jenis,
yaitu konteks linguistik dan konteks fisik. Konteks linguistik atau koteks suatu kata
merupakan sekelompok kata-kata lain yang digunakan dalam frase atau kalimat yang
sama. Koteks mempunyai pengaruh kuat pada penafsiran makna kata yang kita
ucapkan. Sebagai contoh ialah kata bisa sebagai homonim, yaitu satu kata
mempunyai lebih dari satu makna. Apabila kata bisa digunakan dalam kalimat
bersama dengan kata-kata seperti harus segera dilemahkan, tidak akan kesulitan
dalam menentukan jenis bisa yang dimaksudkan oleh penutur. Konteks fisik ialah
konteks yang ditafsirkan menurut pengucapan. Maksudnya, kita melihat scorang ahli
ramuan obat tradisional scdang memegang ular dan berusaha mengeluarkan scsuatu
dari mulut ular itu, pengucapan kata bisa dapat ditafsirkan maksudnya. Dengan
demikian, pemahaman yang dibaca dan didengar terkait erat dengan waktu dan
tempat menemui pernyataan-pernyataan linguistik. Dalam siaran di radio juga
mempunyai bahasa khusus yang sering digunakan oleh penyiar, misalnya kamu bisa
call di 424030 dan request tembang. Jika penyiar menyebutkan kata call dan request,
sebagai pendengar radio tentu sudah tahu maksudnya, yaitu pendengar bisa telpon
atau masuk di 424030 dan minta lagu favorit.

Konteks juga berhubungan dengan situasi berbahasa (speech  situation).
Dalam situasi ujian, pada umumnya para partisipan tidak melakukan sesuatu
pembicaraan dengan partisipan yang lain. Situasi ujian sangat berbeda dengan situasi
pesta. Beberapa bentuk percakapan dapat berlangsung secara bersama-sama pada

pesta yang sama, masing-masing dikarenakan oleh adanya satu peristiwa bahasa
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(speech event) atau lebih. Peristiwa babasa mcrupakan satuan struktur linguistik
terbesar yang ditentukan oleh norma atau kaidah. Scbagai contoh siaran hiburan atau
musik di radio merupakan salah satu peristiwa bahasa. Cahyono (1995 : 215)
menegaskan bahwa unsur-unsur dalam konteks itu itu ialah pembicara, pendengar,
pesan, latar atau situasi, saluran, dan kode. Pembicara adalah penyiar, pendengar
adalah orang yang mendengarkan atau menyimak acara, pesan yang disampaikan
adalah semua yang ada dalam isi materi siaran, dan dalam situasi santai, melalui

saluran adalah radio, kode yang digunakan adalah bahasa Indonesia.

2.5 Penggunaan Bahasa dalam Siaran Radio

Ada beberapa jenis penggunaan bahasa dalam siaran radio “Kiss FM” Jember.
Bahasa baku dalam bentuk tulis digunakan dalam siaran acara berita. Bahasa non-
baku dalam bentuk lisan atau bahasa nonbaku dalam bentuk tulis digunakan dalam
siaran acara hiburan, misalnya Kiss Good Morning, Hits Indonesia Pilihan, dan acara
hiburan lainnya. Bahasa nonbaku dalam bentuk tulis digunakan  pada saat
memberikan informasi tentang 'selebritis, informasi pendidikan, dan informasi
lainnya.

Ada pcrbedaan antara bahasa lisan dengan bahasa tulis. Pada umumnya
bahasa tulis lebih sempurna. Bahasa lisan memiliki alat bantu selain dari bahasa itu
sendiri untuk memperjelas pengertian yang terkandung di dalam sebuah tuturan, jika
mengucapkan bahasa dengan intonasi (lagu tutur) yang sesuai dengan makna yang
terkandung di dalam kalimat yang diucapkan. Sebuah bentuk bahasa berupa kalimat
dapat mengandung maksud bermacam-macam karena intonasi yang berbeda. Susunan
kata /hu sakit dapat menyatakan sebuah pemberitahuan saja bila diucapkan dengan
lagu kalimat berita, tetapi dapat mengandung sebuah pertanyaan bila diucapkan
dengan lagu tanya. Sambil berbicara, dapat menggerak-gerakkan tangan atau bagian
tubuh yang lain untuk membantu pengertian tuturan, misalnya mengangkat bahu
menandakan tak tahu atau sikap acuh tak acuh, menggelengkan kepala tanda tak

setuju atau tak mau, dan sebagainya. Perubahan air muka (mimik) juga membantu
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menjclaskan maksud pembicara. Menggelengkan kepala, mengangkat bahu dan

pcrubahan mimik tidak terdapat di dalam bahasa tulis. Olch scbab itu, makin tidak

tepat dan tidak sempurna penggunaan tanda baca dalam scbuah tulisan, maka makin
tidak jelas apa yang di maksud oleh penulis.

Bahasa lisan lebih sempurha daripada bahasa tulis karena selain dari yang
disebutkan di atas, ada lagi hal yang sangat penting dalam mengucapkan bahasa,
yaitu situasi. Situasi pembicaraan membantu orang yang diajak bicara mengerti
dengan baik apa yang dimaksudkan oleh pembicara. Situasi itu tidak terdapat di
dalam bahasa tulis sehingga harus dilukiskan dengan kalimat-kalimat yang
mendahului kalimat yang dituturkan, misalnya tanpa dibantu oleh situasi, seseorang
tidak mengerti apabila tiba-tiba kepadanya mengatakan “Kopi satu, Bung!”, mungkin
akan dikatakan gila karena seseorang tidak dapat menangkap apa yang dimaksudkan.
Tetapi cobalah tuturan tadi diucapkan kepada seorang pelayan di restoran, serta-merta
pelayan akan mengambilkan secangkir kopi yang masih panas.

Pada umumnya bahasa tulis yang dibacakan seperti bahasa warta berita ditulis
dalam bahasa resmi baku. Badudu (1985 : 147-148) menjelaskan bahwa bentuk
bahasa yang digunakan antara lain sebagai berikut:

1) Susunan kalimat teratur.

2) Kalimat sebaiknya tidak terlalu panjang sebab kalimat yang panjang menyulitkan
pendengar menangkap pengertian secara utuh sebab lama sekali menunggu
selesainya kalimat itu. Penempatan bagian-bagian (klausa-klausanya) tidak tepat
dapat menyebabkan maksud kalimat menjadi kabur. |

3) Susunan kalimat jangan kacau (rancu).

4) Kata-kata yang digunakan untuk siaran yang umum sifatnya sebaiknya kata-kata
yang umum pula yang artinya diketahui oleh masyarakat. Jangan menggunakan
kata atau istilah baru yang belum dikenal. Jangan menggunakan banyak sekali
kata asing yang belum tentu dipahami oleh pendengar.

5) Kata digunakan dengan makna yang tepat.
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6) Bentukan kata yang tcpat pula. Dalam hal ini, imbuhan vang digunakan
membentuk kata-kata sesuai dengan kaidah. Demikian juga pembentukan kata

ulang atau kata gabung sesuai dengan kaidah.

2.6 Komunikasi

Bahasa adalah alat untuk' berkomunikasi. Manusia berkomunikasi dengan
manusia lain untuk mengatakan perasaan,ide;harapan,atau menyuruh lawan bicaranya
untuk melakukan sesuatu. Effendi (1993:28) berpendapat bahwa komunikasi berart]
proses penyampaian pesan oleh komunikator kepada komunikan. Proses komunikasi
dapat ditinjau berdasarkan jumlah partisipan yang terdiri dari : b
a. Komunikasi pribadi (personal communication).

b. Komunikasi kelompok (group communication).

¢. Komunikasi massa (mass communication), dibagi atas:
(1) komunikasi media massa cetak, dan
(2) komunikasi media massa clektronik.

Komunikasi pribadi adalah komunikasi yang terjadi dalam diri manusia
pribadi atau antara satu pribadi yang lain. Komunikési kélompok adalah komunikasi
yang terjadi dalam suatu kelompok atau komunikasi antar kelompok atau komunikasi
antara satu orang dengan kelompok. Komunikasi massa merupakan komunikasi yang
ditujukan kepada masyarakat dalam jumlah yang banyak melalui media massa
modern, baik media cetak maupun elektronik.

Lasswell (dalam Effendi, 1993:16) menciptakan suatu model.komunikasi
yang dikenal dengan nama Model Lasswell. Model Lasswell dinilai oleh para pakar
komunikasi sebagai model komunikasi yang pertama dan sederhana. Selain itu,
Lasswell menyatakan bahwa cara vyang terbaik untuk menerangkan proses
komunikasi adalah menjawab pertanyaan, “who, says, what, in with channel, to
whom,with what effect” (siapa, mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa,
dengan efek apa). Siapa adalah komunikator yaitu penyampai materi siaran atau

penyiar, mengatakan apa adalah pesan atau isi materi, melalui saluran apa adalah
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radio, kepada siapa adalah komunikan yaitu khalayak pendengar, dan .dcngan cfek
apa adalah dampak siaran bagi pendengar.

Jacobson (dalam Effendi, 1993:12) mengemukakan bahwa ada enam faktor
vang menentukan fungsi bahasa, yaitu addresser, addressce, context, message,
contact, dan code. Addresser adalah orang yang mengirim pesan, vaitu komunikator.
Addressee adalah orang yang menerima pesan, yaitu komunikan. Context atau
konteks, yaitu situasi luar bahasa yang mempengaruhi pemahaman atau penafsiran
suatu ujaran. Message adalah pesan atau apa yang disampaikan oleh pengirim kepada
penerima. Contact atau kontak, yaitu sarana fisik yang dipergunakan oleh pengirim
untuk menyampaikan pesan. Dalam kaitan dengan skripsi ini, sarana yang
dipergunakan ialah radio. Code adalah kode atau bahasa yang dipergunakan dalam

komunikasi, yaitu bahasa Indonesia.
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1. METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Rancangan dan Jenis Penelitian

Rancangan penelitian yang dipilih adalah deskriptif kualitatif. Sujana dan
Ibrahim (1989:65) mengatakan bahwa penelitian deskriptif” adalah penelitian yang
berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, dan kejadian yang terjadi.
Sedangkan jenis penelitian ini adalah kualitatif yaitu sebagai prosedur penelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau
perilaku yang diamati. Data deskriptif yang dihasilkan oleh pendekatan kualitatif ini

adalah bentuk tuturan pendahuluan, bentuk tuturan isi, dan bentuk tuturan penutup.

3.2 Metode Penelitian
3.2.1 Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan penelitian int ada dua, yaitu (1)
Metode Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) dan (2) wawancara
1) Metode Simak Bebas Libat Cakap (SBLC)

Sudaryanto (1993 : 134) menjelaskan bahwa metode simak bebas libat cakap
(SBLC) adalah metode yang digunakan olch pencliti dan peneliti hanya scbagai
pemerhati tuturan yang kemudian mentranskripkan ke dalam bahasa tulis. Data yang
ingin diperoleh metode ini adalah bentuk tuturan pendahuluan, tuturan isi, dan tuturan

penutup.
2) Wawancara

Wawancara disebut sebagai kuesiner lisan. Wawancara. merupakan salah satu
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab. Penelitian ini |
menggunakan teknik wawancara bebas terpimpin. Arikunto (1993:124) mengatakan
bahwa wawancara bebas terpimpin adalah teknik pengumpulan data dimana
pewawancara membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal
yang akan ditanyakan. Metode wawancara digunakan agar responden mengutarakan

pengetahuannya. Wawancara bebas terpimpin dalam penelitian ini adalah dengan

17 o
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nara sumber. Data yang ingin dipcwlch mctode ini adalah bentuk  tuturan

pendahuluan, tuturan isi, dan tuturan penutup.

3.2.2 Metode Analisis Data

Penelitian ini menggunakan analisis data menurut Spradley (dalam Faisal,
1990 : 90) yang mengemukakan empat analisis data dalam penelitia kualitatif,
meliputi : (1) analisis do:ﬁain, (2) analisis taksonomi, (3) analisis komponensial, dan
(4) analisis tema kultural.

Analisis domain adalah anaI‘isis\_yang dilakukan untuk memperoleh gambaran
atau pengertian yang bersifat umum dan relatif menyeluruh tentang apa yang tercakup
pada pokok permasalahan yang sedang diteliti. Dalam hal ini berupa tata wacana
tutur. Hasil analisis domain dapat digunakan sebagai ukuran untuk penelaahan yang
lebih rinci.

Pada analisis taksonomi yang ditunjukkan adalah struktur internal masing-
masing domain dengan mengorganisasikan elemen-clemen yang berkenaan dengan
suatu domain, dalam hal ini berupa bentuk tutur yaitu tuturan pendahuluan, tuturan
isi, dan tuturan penutup. Pada analisis komponensial yang diorganisasikan bukanlah
kesamaan clemen dalam domain melainkan kontras antar clemen dalam domain.
Dalam hal ini merupakan perbedaan bentuk tutur antara tuturan pendahuluan, tuturan
isi, dan tuturan penutup yang diperoleh melalui pengumpulan data.

Analisis tema kulturan adalah analisis yang prosesnya melebar lagi untuk
menemukan tema-tema yang keberadaannya termanifestasi atau menjelma secara luas
dalam kawasan keseluruhan atau sejumlah domain. Analisis tema kultural melakukan
kajian tentang bentuk tata wacana tutur. Dengan melakukan keempat analisis tersebut
diupayakan untuk mencari tata wacana tutur ragam penyiaran di radio “Kiss FM”

Jember secara terintegrasi.
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3.3 Data .

Data dalam penclitian ini berupa tata wacana tutur bahasa Indoncsia ragam

penyiaran di radio “Kiss FM™ Jember.

3.4 Sumber Data

Sumber data yang digunakan.dalam penelitian ini ada dua, yaitu (1) sumber
data primer, dan (2) sumber data sekunder.
1) Sumber data primer

Sumber data primer adalah sumber data yang memberikan data utama
(Arikunto, 1993:89). Sumber data primer dalam penelitian ini adalah radio “*Kiss FM™
Jember. Hasil yang ingin diperoleh adalah bentuk tuturan pendahulual;, tuturan Isi,
dan tuturan penutup pada setiap acara di radio “Kiss FM” Jember.
2) Sumber data sekunder

Sumber data sekunder adalah sumber data yang digunakan untuk mendukung
sumber data primer (Arikunto, 1993‘:‘90). Sumber data sekunder dalam penelitian ini
adalah buku-buku yang berkaitan dengan tata wacana tutur bahasa Indonesia ragam
penyiaran dan nara sumber (penyiar) yang memahami ‘masalah tata wacana tutur
bahasa Indoncsia ragam penyiaran di radio. Hasil yang ingin diperolch adalah bentuk

tuturan pendahuluan, tuturan isi, dan tuturan penutup disertai dengan deskripsinya

atau analisisnya.

3.5 Nara Sumber
Nara sumber yang diperlukan dalam penelitian ini adalah penyiar. Penyiar
adalah orang yang menyiarkan dan merupakan ujung tombak institusi radio dalam

berhadapan langsung dengan khalayak.

3.6 Metode Penentuan Korpus

Sesual dengan tujuan yang dicapai, penentuan korpus data dilakukan dengan ‘

cara sampling teoritis. Menurut Glesser dan Straus (dalam Syukur dan Syamsudin,
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tanpa tahun) sampling tcoritis adalab suatu proscs pengumpulan  data  untuk
merumuskan suatu tcori olch scorang analisis sccara bersama-sama sckaligus
mengumpulkan, mencatat, dan menganalisis data serta menentukan data yang perlu
dikumpulkan dan menentukan di mana  harus mencapal  data-data  itu untuk
mengembangkan (eorinya. Adapun langkah-langkah dalam menentukan korpus ada
dua, yaitu (1) seleksi korpus sampai‘pada unit terkecil (sampel variasi maksimum),
(2) seleksi korpus sampai pada titik jenuh sehingga informasi yang dijaring dapat
tuntas (sampel jenuh informasi). Radio “Kiss FM” Jember menyajikan berbagai jenis
acara. Dari beragam jenis acara yang disajikan setiap harinya itu ditentukan satu kali
atau satu putaran penuh, yaitu pada tanggal 17 Agustus 2000 dari Jam 18.00 WII3
sampai dengan 01.00 WIB dan tanggal 18 Agustus 2000 dari jam 06.00 WIB sampai
dengan 18.00 WIB sebagai sampel penelitian. Pemilihan sampel penelitian cukup
satu kali atau satu putaran dengan pertimbangan bahwa tidak ada perbedaan

karakteristik bentuk tuturan pendahuluan, tuturan isi, dan tuturan penutup setiap hari.

3.7 Instrumen Penelitian

Data-data yang diperlukan dalam penelitian dikumpulkan  dengan
mcnggunakan (1) panduan wawancara, (2) panduan perckam data, dan (3) instrumen
pemandu analisis data. Panduan wawancara digunakan untuk memperoleh data
bentuk tuturan pendahuluan, tuturan isi, dan tuturan penutup. Panduan pereckam data
digunakan untuk memperoleh data bentuk tuturan pendahuluan, tuturan isi, dan
tuturan penutup. Instrumen pemandu analisis data yang dimaksud adalah berbentuk
tabel. Ada dua jenis tabel yang digunakan, yaitu instrumen analisis pemandu data dan

instrumen analisis data peraspek.

3.8 Prosedur Penelitian
Prosedur yang digunakan dalam penelitian terdiri atas tiga tahap, yaitu tahap

persiapan, tahap pelaksanaan, dan tahap penyelesaian (analisis).
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Tahap persiapan meliputi (1) pemilihan _iudul,‘(Z) konsultasi judul penclitian,
(3) pengadaan studi pustaka, dan (4) penyusunan mctodologi penelitian.

Pemilithan judul penelitian dimaksudkan untuk memilih dan menetapkan judul
vang akan dikaji. Konsultasi judul dimaksudkan untuk menctapkan judul penclitian
yang sudah ditentukan. Pengadaan studi pustaka dilakukan guna mendapatkan
landasan teori yang dijadikan dasar pijakan dalam penelitian. Penyusunan metodologi
penelitian dilakukan untuk membuat pedoman dalam melaksanakan seluruh kegiatan
sehingga sesuai dengan tujuan penelitian. \

Tahap pelaksanaan meliputi (i") pengumpulan data, (2) menganalisis data, dan _
(3) menyimpulkan hasil penelitian.

Pengumpulan data dilakukan untuk melacak sumber-sumber informasi yang
relevan dengan masalah penelitian. Pengolahan data dimaksudkan untuk memperoleh
hasil analisis secara kualitatif. Kegiatan terakhir adalah menarik kesimpulan hasil
penelitian.

Tahap penyelesaian meliputi (1) penyusunan laporan penelitian, (2) revisi
laporan penelitian, dan (3) penggandaan laporan penelitian.

Penyusunan laporan konsep penclitian dimaksudkan untuk
mengkomunikasikan scjclas mungkin tujuan dan hasil penclitian yang tclah dicapai
dalam bentuk tulisan. Revisi laporan penelitian dimaksudkan untuk mengadakan
perbaikan laporan penelitian yang sudah disetujui. Penggandaan laporan penelitian
dimaksudkan untuk menyebarkan hasil penelitian sesuai dengan ketentuan yang telah

ditetapkan.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Karakteristik bentuk tuturan pendahuluan antara lain pertama, menycbutkan
nama stasiun radio yang bertujuan untuk memelihara hubungan dengan pendengar.
Kiss 97 FM The Real Interactif Radio untuk acara hiburan, dan untuk acara berita
dengan kalimat dari Arowana 75, Kiss I'M dengan Lintas Info. Kedua, mengucapkan
salam sapaan. Salam yang digunakan ada 2 (dua) macam, yaitu salam yang bersifat
keagamaan dan salam yang disesuaikan dengan waktu siaran. Sapaan yang d:g:unakan
juga ada 2 (dua) macam, yaitu sapaan kepada sasaran pendengar dan sapaan
keakraban. Ketiga, memperkenalkan diri, menyebutkan identitas acara dan waktu
siaran bertujuan agar pendengar mengetahui nama penyiar, nama acara yang
dibawakan, dan informasi waktu. Keempat, mengulas sqkilas acara dengan tujyan
agar pendengar mengetahui isi acara yang dibawakan.

Karakteristik bentuk tuturan isi antara lain pertuma, menyebutkan nama
stasiun radio atau menyapa pendengar dengan tujuan untuk memelihara hubungan
dengan pendengar. Kedua, memutar lagu-lagu untuk menghibur pendengar. Ketiga,
penyiar mencrima telepon, membaca surat yang masuk atau juga memberikan kuis
pada acara hiburan sesuai dengan mottonya 7he Real Interactif Radio yaitu selaly
melibatkan pendengar. Keempar, memberikan beragam informasi berisi, yaitu produk
informasi yang disajikan secara lengkap, berbobot, dan menyentuh kehidupan orang
banyak terutama pendengar setianya.

Karakteristik bentuk tuturan penutup antara lain pertama, menyebutkan nama
stasiun radio atau menyapa pendengar dengan tujuan agar hubtingan antara penyiar .
dengan pendengar tetap terpelihara. Kedua, mengucapkan terima  kasih  kepada
pendengar atas seluruh perhatian dan dﬁkungan pendengar pada acara tersebit.
Ketiga, penyiar berjanji bertemu lagi dengan tujuan agar pendengar bergabung lagi

¥

pada acara yang sama. Keempat, mengucapkan salam perpisahan baik itu salam

15 4
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perpisahan yang bersifat kcagamaan maupun yang berkaitan dengan waktu siaran.

Ucapan salam perpisahan tersebut sclalu dirangkaikan dengan kata Kiss.

5.2 Saran ;

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Tata Wacana Tutur Bahasa
Indonesia Ragam Penyiaran di Radio “Kiss FM” Jember, maka saran-saran yang
disampaikan adalah :

1. Bagi guru bahasa Indonesia sekolah menengah, diharapkan hasil penelitian ini
dapat digunakan sebagai bahan pelajaran untuk mengetahui tata wacana tutur
bahasa Indonesia ragam penyiaran di radio “Kiss FM” Jember:

2. Bagi penelitian se]dnjumya, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
sebagai salah satu acuan atau perbandingan untuk melakukan penelitian lain yang

serupa;

(U8

Bagi penulisan buku ajar bahasa Indonesia sekolah menengah, diharapkan hasil
penelitian ini dapat digunakan sebagai pengayaan dalam menyusun materi

pelajaran.
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Instrumen Penclitian .

A. Tuntunan Simak Bebas Libat Cakap

Lampiran 2

No.

Data yang diperoleh

Sumber data

(L]

(08 ]

Bentuk tuturan pendahuluan
a.

b.

C.

Menyebutkan nama stasiun radio.

Mengucapkan salam dan sapaan.

Memperkenalkan diri, menyebutkan identitas acara,
dan waktu siaran.

Mengulas sekilas acara.

Bentuk tuturan isi

a.

Menyebutkan nama stasiun radio atau menyapa
pendengar.

Memutar lagu-lagu.

Menerima telepon, membaca surat yang masuk atau
memberikan kuis.

Memberikan beragam informasi.

Bentuk tuturan penutup

a.

Menyebutkan nama stasiun radio atau menyapa
pendengar.

Mengucapkan terima kasih.

Berjanji bertemu lagi.

Mengucapkan salam perpisahan.

Radio “Kiss
FM™ Jember.

Radio “Kiss
FM™ Jember.

Radio “Kiss
FM™ Jember.
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B. Tuntunan Perckam Data B ™

No. Data yang diperoleh * Sumber data
¥ Bentuk tuturan pendahuluan Radio “Kiss
a. Menyebutkan nama stasiun radio. FM™ Jember.

b. Mengucapkan salam dan sapaan.
¢. Memperkenalkan diri, menyebutkan identitas acara,
dan waktu siaran.

d. Mengulas sekilas acarh.

2 Bentuk tuturan isi Radio “Kiss
a. Menyebutkan nama stasiun radio atau menyapa FM” Jember.
pendengar.

b. Memutar lagu-lagu.
¢. Menerima telepon, membaca surat yang masuk atau
memberikan kuis.

d. Memberikan beragam informasi.

3. Bentuk tuturan penutup Radio “Kiss
a. Menyebutkan nama stasiun radio atau menyapa FM™ Jember.
pendengar.

b. Mengucapkan terima kasth.

¢. Berjanji bertemu lagi.

d. Mengucapkan salam perpisahan.
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C. Tuntunan Wawancara

No.

Data yang diperoleh

Sumber data |

1.

Bagaimanakah bentuk dan deskripsi tuturan pendahuluan?

a) Menyebutkan nama stasiun radio.

Penyebutan nama stasiun radio bertujuan agar penyiar
bisa memelihara hubungan dengan pendengar. Untuk
acara hiburan (musik), penyebutan nama stasiunlgadio
dengan kalimat Kiss 97 FM The Real Interactif Radio
karena selalu melibatkan pendengar dalam acara tersebut.
untuk acara berita Penyebutan nama stasiun radio dengan
kalimat Dari Arowana 75, Kiss FM dengan Lintas Info.
Nama stasiun radio selalu disebutkan oleh penyiar dalam

membuka acara.

b) Mengucapkan salam dan sapaan.

Salam yang digunakan ada 2 (dua)macam, meliputi salam
yang bersifat keagamaan, vyaitu Assalamu’alaikum
Warahmatullahi ~ Wabarakatuh ~ dan  salam  yang
disesuaikan dengan waktu siaran, yaitu selamal pagi,
.s’e!mnalrsiang, selamat sore dan selamat malam. Sapaan
kepada sasaran pendengar yang digunakan adalah kawan
Kiss FM atau kawan Muda Kiss FM. Khusus untuk acara
musik dangdut, menggunakan sapaan dengan kalimat
Pecinta Tembang Dangdut. Penyiar juga menggunakan
sapaan keakraban, yaitu  Hai atau Halo. Sapaan
keakraban biasanya disebutkan sebelum salam atau
dirangkai dcngan sapaan kepada sasaran pendengar.
Salam dan sapaan selalu diucapkan oleh penyiar pada

awal acara.

Radio “Kiss

FM” Jember.

.
L L
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c) Mélﬁperkenaii{-ﬁﬁ_d—i_ﬁ—, menyebu’tka{h identitas acara, dan
\  waktu siaran.
Memperkenalkan diri dan menyebutkan identitas acara
bertujuan agar pendengar mengetahui dan mengenal
nama penyiar serta acara yang dibawakan. Penyebutan
waktu siaran merupakan informasi waktu untuk
pendengar. Penyiar selalu memperkenalkan diri dan
menyebutkan waktu siaran, tetapi identitas acara tidak
selalu disebutkan oleh penyiar.
d) Mengulas sekilas acara.
Penyiar juga memberikan ulasan sekilas acara yang
i dibawakan dengan tujuan agar pendengar mengetahui 1si

dari acara tersebut.

Bagaimanakah bentuk dan deskripsi tuturan ist?

a) Menyebutkan nama stasiun radio atau menyapa
pendengar.
Penyiar sekali-sekali perlu menyebutkan nama stesiun
radio atau menyapa pendengar di dalam menyampaikan
keseluruhan isi acara dengan tujuan untuk memelihara
hubungan dengan pendengar.

b) Memutar lagu-lagu.
Penyiar memutar lagu-lagu yang sudah disiapkan dan
juga lagu-lagu yang diminta oleh penelepon. Penyiar
kadang-kadang menginformasikan sesuatu hal yang

berkenaan dengan lagu yang diputar ataupun penyanyi

lagu tersebut pada saat sebelum atau sesudah lagu

Radio “Kiss
FM” Jember.
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\¥S)

Bagaimanakah bentuk dandeskeiptif tuturan penutup?

a) Menyebutkan nama stasiun radio atau menyapa
pendengar. |
Pada rangkaian penutup acara, penyiar juga perlu
menyebutkan  nama stasiun  radio atau menyapa
pendengar agar hubungan antara penyiar dengan
pendengar tetap terpelihara.

b) Mengucapkan terima kasih.
Salah satu bentuk duk&ngan pendengar dalam suatu acara
di radio “Kiss FM” Jefnber antara lain menelepon atau
masuk di 424030, mengirim surat atau kartu pos,
mengikuti kuis, atau mendengarkan dengan setia acara
tersebut. Oleh sebab itu, pada akhir acara penyiar
mengucapkan terima kasih kepada pendengar atas
seluruh perhatian dan dukungan untuk acara tersebut.

¢) Berjanji bertemu lagi.
Setelah mengucapkan terima kasih, penyiar berjanji
untuk menemui pendengar lagi dengan tujuan agar
pendengar tetap mendengarkan atau bergabung lagi pada
acara yang dibawakannya dan penyiar ingin memenuhi
janji kepada pendengar, misalnya memutarkan lagu yang
sudah diminta tetapi belum sempat diputar.

d) Mengucapkan salam perpisahan.
Sebagai penutup acara, penyiar mengucapkan salam
perpisahan baik itu salam perpisahan yang bersifat
keagamaan maupun yang berkaitan dengan waktu siaran.
Ucapan salam perpisahan tersebut selalu dirangkaikan

dengan kata Kiss.

Radio “Kiss
FM” Jember.
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tersebut diputar. .

¢) Menerima telepon, membaca surat yang masuk atau
memberikan kuis.
Pada setiap acara khususnya acara hiburan, radio “Kiss
FM” Jember selalu melibatkan pendengar, sesuai dengan
mottonya 7he Real Interactif Radio. Pada acara hiburan
tersebut, penyiar menerima telepon, membaca surat dari
pendengar atau juga memberikan kuis.

d) Memberikan beragam informasi.
Radio “Kiss FM” Jember menyajikan informasi yang
berisi. Berisi artinya produk informasi yang disajikan
lengkap, berbobot, dan menyentuh kehidupan orang
banyak terutama pendengar setianya. Setiap berita atau
informasi yang disajikan memiliki sifat pokok, antara lain
faktual, aktual, dan objektif. Informasi yang disajikan
sedikitnya dapat berfungsi informatif, edukatif, dan
hiburan. Secara umum kejadian yang dianggap punya
nilai berita atau layak diinformasikan pada pendengar
adalah yang mengandung salah satu atau beberapa unsur
berikut ini, (1) significance (penting), (2) magnitude
(besaran), (3) timeliness (kebaruan), (4)‘ proximity
(kedekatan), (5) prominence (ketermukaan), dan (6)
human interest (sentuhan manusiawi). Informasi lainnya
yang selalu diberikan oleh penyiar adalah informasi

waktu.
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Lampiran 4

Lampiran Data Tuturan ! .

1. Nama Acara : Hits Indonesia Pilihan (HIPI)

A. Pendahuluan
Wisnu hadir lagi di sini tentunya di Hits Indonesia Pilihan untuk edisi hari ini,
Kamis tanggal 17 Agustus 2000 tepatnya di hari Dirgahayu Republik Indonesia
dan dari tadi pagi ya kamu disibukkan dengan aktifitas nyantai-nyantai aja alias
libur dan di sini Wisnu akan temani di hari libur anda atau hari libur kamu kawan
muda Kiss FM sampai jam delapan nanti. OK seperti biasa juga untuk kamu yang
mau call di 424030 bisa aja langsung ya, OK tapi setelah satu nomornya ini
miliknya siapa lagi kalau bukan Eka Deli dengan tembangnya Ku Masih Seperti
Yang Dulu. OK kawan muda kita simak aja dulu.

B. Isi

OK deh kawan muda Kiss FM Ku Masih Seperti Yang Dulu, nggak berubah-ubah
jadi ya. OK kawan muda Kiss FM, Wisnu seperti kemarin-kemarin tetap temenin
kamu semua di Hits Indonesia Pilihan sampai jam delapan ke depan sckali lagi so
scmbilan menit ninggalin dari jam enam waktu Kiss FM nunjlukin sckarang. Untuk ‘

kamu yang mau call gabung silahkan aja langsung.

Penyiar - “Halo, selamat malam.”

Penelpon : “Selamat malam.”

Penyiar . “Dari siapa, nih?”

Penelpon . :*“Hadi.”

Penyiar : “Hadi dimana?”

Penelpon : “Rambipuji.”

Penyiar : “Hadi tadi siang acaranya kemana nih?”

Penelpon : “Upacara”

Penyiar - “OK deh, Hadi mau request tembang apa di HIPI?”
Penelpon . “Shaden.”


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Penyiar . “Shaden, yang Dania Belum Berakhir?”

Penclpon : ¥lya”
Penyiar : "OK salamnya buat siapa deh.”
Penelpon : “Salamnya buat anak I1-2 salam kompak dan buat Tias salam

sayang. Gitu aja.”
Penyiar : “Udah gitu aja. OK makasih, Kiss.”
Penelpon “Kiss.”
Yap, Dunia Belum Berakhir langsung Wisnu muncuh’nlya, Shaden.
Masih diseputaran Arowana 75 Jember
kawan muda Kiss FM seantero Jember dan sekitarnya Orkes Sakit Hati miliknya
Slank.
OK deh kawan muda kita tingalin aja Slank dengan Orkes Sakit Hati-nya
So di sini ada informasi yang patut kamu simak duly ya
Buat kamu atau anda kawan Kiss FM yang pingin beli sepeda motor, Jjangan ragu
lagi deh untuk beli sepeda motor Yamaha Vega
Sepada motor 4 tak tekhnologi baru ini uang mukanya ringan, juga bisa diatur,
hadiah langsung seperti magic com, jaket, helm, oli, dan servis selama 1 tahun.
OK kalau gitu Wisnu mau ketemu dulu di sini sama Suci April di Kenanga,
salamnya buat Levida, Fitri, Yulia, dan Ririn. Spesial Koko sayang selalu,
Lagunya Separuh Napas dari Dewa. ‘
Disini ada informasi menarik yang patut kamu simak dulu ya
Ada info menarik buat kamu yang punya adik usia TK atau SD. Toko buku
Gramedia kerja bareng dengan Kiss FM menggelar kontes bercerita dengan tema
Menyelami Hidup Seputarku. Kontes ini digelar pada hari Minggu tanggal 20 dan
27 Agustus 2000 jam 09.00 WIB, dengan biaya pendaftaran Rp 7.500,00 paling
lambat 18 Agustus 2000. Untuk informasi selengkapnya, kamu bisa hubungi

Kontes Bercerita Anak JI. Trunojoyo 85 dengan nomor ielepon 489360 Jember.
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C.

Penutup -

OK dch kawan muda Kiss FM scantcro Jember dan sckitarnya Satu nomer yang
judulnya ada Lihat Saja Nanti tapi bukan dibawakan oleh Opie ya bukan cuman
mirip-mirip aja suaranya di sini ada Baina di album Gapar Mimpi dengan
tembangnya sekali lagi Lihat Saja Nanti yang masuk nominasi di 25 Indo Hits
Kiss FM. .

Ya deh kawan muda tentunya waktu menunjukkan sekarang 58 tinggalin dari jam
7 di malam hari ini so berarti Wisnu buat temenin kamu semua kawan muda udah
habis saja ya. s

Thank you buat segala call dan salam-salamnya juga yang udah masuk di sini,-
salam-salam yang udah masuk di sini untuk edisi HIPI pada malam hari ini. Di sini
Wisnu mau pamit undur aja dari hadapan kamu semua yang udah temenin Wisnu
dan Wisnu temenin kamu dari jam 18.00 sampai jam 20.00 WIB sekarang ini. OK
deh kawan muda, sekali lagi thank you buat sem uanya.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. and Kiss

2. Nama acara : Channel

A.

Pendahuluan

Kiss 97 FM The Real Interactif Radio

Assalamu’alaikum, kawan muda seantero Jember

Apa kabar ? hai nah seneng banget bisa ketemu lagi sama kamu nih kawan muda
di Channel 97 FM as usual -lah selama dua jam ke depan Virmin bakal menemani
kamu dan Merdeka!

Oke lah yang pasti tadi kamu udah capek kali ya udah ngikutin upacara pengibaran
bendera udah gitu penutupan juga mungkin ya penurunan bendera tadi sore-sore,
oke lah yang pasti kita santai aja di sini dulu, sambil ngilangin segala rasa penat
kamu mungkin diantara kamu ada yang sempat stres juga stres kenapa sich ikut

upacara jadi stres, nggak mungkin kamu punya problem apa aja dech.
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Pokoknya kamu ngcrasa capck banget hari ini ngerasa bété banget hari ini, ya udah
kita taking a rest aja di sini di channel+97 FM barengan Virmin sckali lagi sampai
jam sepuluh nanti dan yang pasti kita udah masukin han ke-17 di bulan Agustus
ini ya, pas banget hari ulang tahun Proklamasi kemerdekaan RI yang ke-55, yang
pasti kamu ya udah seneng dong ya udah 55 tahun menghirup udara kemerdekaan,
wow bukan kamu, kamu masih umur berapa coba.

Oke lah yang pasti kawan muda kamu jangan kemana-mana kalau pingin request
tembang di 424030 untuk request tembang-tembang yang udah masuk di Kiss Top
40 Pokoknya selepas tembang yang satu ini, Virmin bakal nemuin kamu dech

lewat telepon.

st
Common Over (All I Want is You) from Christina Aguilerra yang VK-nya sudah

bisa kamu nikmatin

Penyiar : “Halo!”

Penelpon : “Halo!”

Penyiar . “Selamat malam, siapa nih?”

Penelpon : “Yudas.”

Penyiar . “Yudas nggak capek nih?”

Penelpon : “Nggak”

Penyiar : “Nggak, tadi nggak ikut upacara?”

Penelpon : “Nggak” ‘ .

Penyiar : “Nggak, kenapa? Eh nggak boleh kalau anak SMU f'[l.'l musti
ikut upacara, yeh gimana sih dikurangi entar nilainya. Mau request tembang apa?”
Penelpon : “Britney, Lucky”.

Penyiar : “Salamnya buat siapa?”

Penelpon : : “Buat Iwan, Kiki, Rina salamnya manis”.

Penyiar : “OK gitu aja” '

Penelpon : “Makasih”.
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Penyiar . “Makasih, bye bye™.

Halo, met malam aja buat April di Griya Mangli. Say hello buat anak-anak 111B
SMP 12 kemudian adik saya, buat kru Kiss FM salam manis, buat Rian jangan
cuek-cuek ya, buat Virmin, Maris, Wisnu, Riski, Sulis salam manis.

Ada info menarik buat kamu yang punya adik usia TK .z‘ltau SD. Toko buku
Gramedia kerja bareng dengan Kiss FM menggelar kontes bercerita dengan tema
Menyelami Hidup Seputarku. Kontes ini digelar pada hari Minggu tanggal ‘20 dﬁn
27 Agustus 2000 jam 09.00 WIB, dengan biaya pendaftaran Rp 7.500,00 paling
lambat 18 Agustus 2000. Untuk informasi selengkapnya, kamu bisa hubungi

Kontes Bercerita Anak J1. Trunojoyo 85 dengan nomor telepon 489360 Jember

C. Penutup
Kiss 97 FM The Real Interaktif Radio

Dari pentolan musik Jazz, musik Jazz ada Peabo Bryson

Penyanyi Jazz yang satu ini yang udah nelorin album baru dari kumpulan
tembang-tembang lama miliknya ada satu nomor miliknya Peabo Bryson ada In
Nobody, OK jadi tembang terakhir aja untuk channel 97 FM untuk ma'lam ini.

So guys we really have to go, waktunya memang benar-benar habis. Thank a lot
buat kamu yang udah masuk di 434030 makasih banyak ya udah betah di Channel
97 FM tiap harinya betah jadi temen Virmin selama dua jam lamanya. OK-lah
kalau kamu masih penasaran juga pengin masuk di 434030 jangan sekarang
dilanjutin aja besok. Insya Allah Virmin bakal balik lagi untuk temenin kamu,
untuk nemuin kamu, pokoknya kita bisa cerita-cerita apa aja besok, besok ngapain
OK selain telepon. OK lah kawan muda makasih banget pokoknya semuanya OK
merdeka.

Kawan muda kamu jangan kemana-mana soalnya ntar lagi bakjal ditimenin sama
Bang Rully yang mau bobo met bobo aja. Yang mau nerusin belajar met belajar
aja. Kalau udah selesai terus bobo ya mungkin besok kamu kudu bangun pagi nah

mulai sekarang pasang tuh weker kamu. Virmin pamit dulu karena waktu Virmin

/

ey et
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temenin kamu udah habis dan sctelah*ini Bang Rully akan temenin kamu sampai
jam satu dini hari.

Merdeka Assalamu’alaikum and Kiss.

3. Nama acara : -Lintas Info

A

Pendahuluan

Dari Arowana 75 Kiss FM dengan Lintas Info

[s1

Kapolres Jember Supt. M. Jaelani Syah menyatakan bahan peledak yang
digunakan dalam peristiwa peledakan mobil dinas PTPN XII Kebon Mumbul
bukan sejenis bom melainkan jenis petasan. Pernyataan itu disampaikan Jaelani
sesaat setelah upacara 17 Agustus haru kamis di alun-alun Jember. Menurut dia,
bahan peledak yang digunakan dalam peristiwa itu buatan warga dipil sehingga
bisa dipastikan bukan tergolong ke dalam jenis bom. Seperti diberitakan hari Rabu
lalu mobil dinas PTPN XII Kebon Mumbul Agdaling Dampar dilempar bahan
peledak schingga mencederai supir dan pcnumpangnya yakni istri sinder kepala
Kebon Mumbul, Ny. Lusi. Kapolres Jaelani menambahkan pthaknya tidak mau
gegabah dan pagi-pagi menyimpulkan motif peristiwa tersebut sebelum bukti-
bukti pendukungnya mencukupi. Jaelani juga menyampaikan dalam penyelidikan
nanti pthaknya tidak akan mengabaikan setiap informasi yang berkembang
dilapangan.
* Kalau bom itu adalah produk militer, itu mercon petasan dibikin bom. Janganlah,
nanti masyarakat Jember ini pada ketakutan. Anda ini YEUE i .Silahkan
anda muat berita apapun tapi Jangan, pertama jangan sampai meresahkan
masyarakat. Sudah situasinya begini ditambah informasi-informasi yang nggak
Saya tidak mau gegabah dalam memberikan kersimpulan. Kita tidak

mengabaikan info-info yang kita terima .

R
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C.

Penutup
Jember Kiss FM.

4. Nama acara : Kiss Good Morning

A,

Pendahuluan

Kiss 97 FM The Real Interaktif Radio

Halo! Assalamu’alaikum, Selamat pagi kota Jember.

Halo! Apa kabar kawan muda baik-baik aja ya. Okay ketemu lagi ama Maris
seperti biasa di Kiss Good Morning. Maris punya waktu dua jam ke depan untuk
edisi Jum’at, 18 Agustus tahun nocheng. Okay mudah-mudahan kabar kamu.
semuanya baik, tidur kamu semalam gimana, nyenyak, nggak ada mimpi yang
Jelek-jelek kan?

Okay yang pasti Maris sudah siapkan beberapa info sama tembang-tembang keren
dan kalau kamu mau kasih specia]\ greeting seperti biasanya aja ya, kamu tinggal
telpon aja di 424030.

. Isi

Kiss 97 FM The Real Interactif Radio

Masih di lintasan Arowana 75 Jember

Baru 12 menit berlalu dari jam enam pagi, kawan muda.

OK seperti biasa, Maris juga mempunyai satu informasi untuk headline Kompas
hari ini jum’at, 18 Agustus 2000.

Kawan Kiss FM, sekretaris kabinet Marsilem Simanjuntak mengatakan
pengumuman kabinet baru diundur karena sesuai pertimbangan MPR. Presiden
Abdurrahman Wahid perlu mendengarkan pertimbangan dari partai politik.
Menurut Simanjuntak kabinet baru kemungkinan akan bisa diumumkan tanggal 24

atau 25 Agustus.
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Topik lainnya, pemerintah harus membuktikan komitmennya untuk mclindungi
keluarga miskin dan memberdayakan ckonomi lemah. Itu dia beberapa info
penting untuk harian Kompas hari ini dan anda bisa mendapatkan pagi-pagi sckali.

Baik Maris coba terima aja uptuk special greeting pagi ini di 424030.

Penyiar : “Halo!™
Penelpon : “Moming.”
Penyiar  : “Morning, siapa nih?”

Penelpon : “Endah.”

Penyiar  : “Endah di mana?”

Penelpon : “Di Jember.”

Penyiar  :*Ya wis, ucapannya buat siapa, Ndah?”

Penelpon  : “Buat Titin yang sekarang lagi ulang tahun met ultah, semoga sukses,
cepet dapet kerjaan dan jangan lupa traktirannya.”

Penyiar  : “Selalu gitu, belum dapet udah ditagih.”

Penelpon  : “Mbak Maris, makasih.”

Penyiar  : “Yo, thank you.”

Jangan lupa juga kawan muda khususnya buat kamu yang ;punya scpeda motor :

Suzuki Shogun. Nah, kamu bisa memanfaatkan servis gratis dari tim mekanik

suzuki, ada diskon 20 % juga, ini khusus suku cadang suzuki shogun berlaku

sampai dengan tanggal 31 Agustus. Buruan aja segera bawa suzuki shogun kamu

ke dealer suzuki terdekat ditempat kamu.

Kiss 97 FM The Real Interaktif Radio

MC Master and Jane dengan Love With Everytime untuk tembang yang satu ini

juga masuk di Kiss Top 40.

Oh ya kawan muda, jangan lupa juga kalau kemarin giliran pasar Kreongan yang

kebagian hadiah didatengin tim bagi-bagi hadiah Ketipak Ketipung OMO, nah

mulai hari ini, 18 sampai dengan 19 Agustus siap-siap buat anda yang ada di pasar

Gebang. Ikuti saja permainan berhadiah uang tunai. Kamu juga bisa mendapatkan

hadiah langsung yang berupa gelas atau produk Unilever. Caranya gampang saja,
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silahkan anda membeli OMO dipasar Gcebang, tunjukkan OMO yang anda beli dan
buat anda yang nggak sempat kepasar Gebang, janga kawatir ada hadiah barang
senilai total Rp. 2.000.800,00 disediakan. Makanya jangan lupa anda bisa
mengirimkan bungkus kosong OMO. Tulis nama, alamat. kirim sebanyak-
banyaknya ke “Kiss FM” jalan Arowana 75 Jember. Pokoknya pembeli dan
pedagang sama-sama untung deh.

Kamu tahu sekarang tuh yang na;'nanya mengungkapkan rasa cinta banyak sekali
macemnya, bisa jadi kembang, tapi kalau bunga katanya udah lama, udah nggak
trend lagi. Sekarang trendnya mentato anggota tubuh sebagai ungkapan cinta.
Waduh-waduh, tapi ini trendnya di Hollywood sana kawan muda. Yang pasti
memang setelah cewek bengal si Angelina Joly itu sama si Melanie Griffith, saat
ini cewek baik-baik macem Brooke Shield juga ikutan latah mengukir nama sang
tunangannya di tubuhnya, kawan muda. Si Christ Henky melamar Brooke saat
mereka berlibur ke Mexico bulan lalu. Nah, begitu'mereka balik lagi ke Los
Angeles, si Brooke Shield ini langsung mengunjungi Skill Tatto Mania. Si Mark
Mahony, seniman tato yang mentato Brooke Juga mengatakan si Brooke
mengabadikan nama tunangannya di pergelangan kakinya. Kenapa, Biar scmua
orang tahu ungkapan cinta dia dan kalaupun putus nanti gampang aja tinggal pakai

kaos kaki beres.

. Penutup

OK deh kawan muda seantero Jember, sepertinya waktu yang Maris punya untuk
nemenin kamu di hari Jum’at nggak berasa, hari Jum’at besok kita ketemu lagi
dengan hari Sabtu, siap-siap untuk week end lagi. OK di 18 Agustus di tahun
nocheng udah kurang lebih dua jam Maris nemenin kamﬁ. Makasih aja buat |
telepon-telepon yang udah masuk dan yang belum sempat masuk, sekedar
perhatiin aja. Tadi Maris udah banyak kasih info dan tembang-tembang keren.
Insya Allah besok kita ketemu lagi di hari Sabtu, masih juga dari jam enam sampai

jam delapan pagi. Selamat pagi aja buat kamu yang baru stay-tune, nggak usah

T am————
T o ansme
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khawatir soalnya ntar lagi Juga ada Wasnu nemenin di From Me To You dan ada
tembang-trembang 80~90-an yang bakal dihadirkan. Yang udah sibuk dari tadi
good luck aja buat anda semuanya. Saya Maris pamitan, selamat pagi,

wassalamu’alaikum dan kiss.

5. Nama acara : From Me To You

A. Pendahuluan
Kiss 97 The Real Interactif Radio
Assalamu’alaikum Wr. Wb.
Kawan Kiss FM juga anda sekalian tentunya di sini Wisnu hadir lagi ya untuk
temani anda di hari Jum’at ini tanggal 18 Agustus tahun 2000. Baik kawan Kiss
FM seperti biasa Wisnu akan hadirkan tembang-tembang yang cantik dan manis
di era 80 sampai dengan 90-an di From Me To You sampai jam 10.00 WIB nanti
Satu nomor pembuka ya sudah Wisnu hadirkan miliknya Corn Ray dengan In This
Life. So langsung masuk ke tembang kedua aja ya kawan Kiss FM sebelum Wisnu
terima call anda juga salam-salam yang masuk nanti ada satu nomer miliknya
Lenny Krafit dengan tembangnya The Air Over Till Over You, oke kita simak aja.

B. Isi

Kiss 97 FM The Real Interactif Radio

Miliknya Phil Collins dengan Dance Into The Li ght .

So waktu sudah membawa kita ke 12 lepas dari jam 8 di pagi ini ya.

Untuk anda yang akan call atau gabung s‘ilahkan aja langsung Wisnu akan terima
Penyiar  :*“Halo, selamat pagi!”

Penelpon  : “Pagi!™

Penyiar  : "Dari siapa nih?”

Penelpon : “Deni di Pajajaran.”

Penyiar  :“Deni dipajajaran, kok cewek-cewek namanya Deni”

Penelpon : “Mas, mau request lagu”
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Penyiar @ “Lagunya apa nih Den?™ *

Penclpon : “ABBA, kemarin udah pesen nggak diputerin”

Penyiar : “ABBA kemaren soalnya udah keputer”
Penelpon : “I have a dream”
Penyiar : “I have a dream dari ABBA ya salam-salamnya ada?”

Penelpon : “Buat mas Wisnu G:)od Luck”

Penytar  :“OK thank you™

Penelpon : “Assalamu’alaikum”

Penyiar  : “Wa’alaikum salam”

Dan satu tembang yang Wisnu hadirkan disini miliknya Billy Ocean yang kemarin
diminta belum sempat Wisnu puterin Everything So Different Without You. So
kita simak aja.

Ada informasi dulu yang harus Wisnu hadirkan untuk anda,

Anda yang ingin memiliki putra-putri yang cerdas dan pintar, disini ada Yayasan
Aritmatika Indonesia atau YAI satu-satunya yayasan mental aritmatika yang
tergabung resmi dengan International Abacus Association, pertama dan pelopor di
Indonesia. Didukung tenaga pengajar profesional berstandart internasional, siap
membimbing putra-putri pada usia playgroup, TK, dan SD menjadi anak dengan
daya ingat yang kuat, teliti, menghitung tiga kali cepat dari kalkulator. Anda bisa
langsung mendaftarkan putra-putri anda sekarang juga di JI. Diponegoro nomor 29
telepon 482280 Jember.

. Penutup
Baik kawan Kiss FM sepertinya waktu juga yang memisahkan kita karena udah
mepet banget waktu Wisnu nemenin anda di From Me To You edisi hari ini.
Terima kasih sekali lagi untuk salam-salam yang udah masuk juga call anda yang
sudah gabung untuk request tembangnya masih belum keputer Wisnu minta maaf

sekali lagi mungkin besok baru bisa Wisnu putarkan ya, Insya Allah.
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A

OK ada satu nomor terakhir tembang penutup aja di From Me To You cdisi hari
ini yang juga udah di request kemarin olch Ibu Yeni kalau nggak salah ya. OK ada
satu nomornya miliknya Europe dengan Carry. '

OK kawan Kiss FM sukses aja untuk kegiatan anda di hari ini.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb. and Kiss.

6. Nama acara : Rendang

A.

Pendahuluan

Assalamu’alaikum

Halo pecinta tembang dangdut

Senang sekali Virmin bisa kembali hadir menemui anda di Rendang Paramex
(Request Dangdut Paramex) sampai dengan jam 12.00 WIB ke depan, Anda akan
Virmin kasih kesempatan untuk telepon-telepon di 424030 untuk sekedar kasih
salam atau minta tembang dangdut favorit anda, silahkan aja yang pasti tentunya
selalu Virmin nggak sendiri aja, OK yang pasti juga masih ada Paramex yang
selalu menjadi teman setia kitadi Rendang Paramex obat sakit kepala yang bisa
cespleng mengobati rasa sakit kepala anda karcna langsung menuju pusat rasa

sakit.

. Isi

Kiss 97 FM The Rel Interactif Radio

Baik pencinta tembang dangdut satu nomor pembuka datangnya dari Ade Irma, Ini
Salah Siapa

OK-lah yang mangkal aja di sini terus dengan Paramex juga sampai jam 12.00
WIB nanti di Rendang Paramex.

Penyiar  : “Halo!”

Penelpon : “Halo, selamat pagi!”

Penyiar  : “Siang.”

Penelpon : “Selamat siang! Pokoknya Paramex.”
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‘Penyiar : “Cespleng, dengan siapa nih?”

Penclpon  : “Dengan Windi di BP, mau kirim spesial buat Wiria yang lagi baca
buku jangan ngelamun terus, salamnya salam jelek, untuk Om Don
di Renes, untuk Widi yang bawel, judes, jelek. Spesial buat Mbak
Virmin salam sayang ama Mbak Maris salam kangen.”

Penyiar  : “Terima kasih, Iagu;iya apa nih?”

Penelpon : “Asal Sehati”

Penyiar  : “Asal Sehati, gitu, ya udah makasih™.

Masih didukung sepenuhnya oleh Paramex. Nah, kawan Kiss FM mengapa harus

pakai Paramex kalau sakit kepala, karena kelebihan Paramex itu antara lain tidak

menyebabkan nyeri di lambung, Jadi kalau anda punya penyakit Maag selain sakit .

kepala, okelah anda nggak usah khawatir, kemudian mampu menimbulkan raa

segar kembali dari kelemahan badan.

C. Penutup
Kawan Kiss FM sekali lagi buat anda yang terserang sakit kepala dan cekot-cekot
di gigi anda hanya satu obatnya cuma Paramex dech
Akhirnya perjalanan kita di rendang paramex scgara Virmin tuntaskan waktu
memang bener-bener habis sebentar lagi bakal di gantikan oleh rekan Virmin,
Maris yang di bintang-bintang mandarin. |
OK kawan Kiss FM mangkal aja di sini terus di Kiss 97 FM The Real Interactif
Radio. OK yang pasti makasih segalanya telah menghibur anda siang ini tapi
untuk rendang paramexnya harus segera pamit undur. Paramex dan Virmin harus
segera pamit tapi Insya Allah kita bakal ketemu lagi besok diakhir pekan,
menemani akhir pekan anda besok Virmin akan kembali lagi
Wassalamu’alaikum, terima kasih aja semuanya.

Selamat siang dan Kiss.
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Lamniran 5
2, DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASIONAL
%i@ UNIVERSITAS JEMRER
@

FAKULTAS KEGURUAN DAN 1LMU PENDIDIKAN
Alamat : J. Kalimantan II3 Kamnpus Tegalboto Kotak Pos 162 Telp./ Fax (0331) 354988 Jember 68121

A

Nomor : 4%90  /J25.1.5/PL3/2000 i .
Lampiran : Proposal 27 SEP ZUU
Perthal  : Ijin Penelitian

Kepada : Yth, sdr.Bimpinan Radio.....

RESHEEE . s bR
di.

Dengan ini Dekan Fakuitas Kegurvan dan Imu Pendidikan Universitas Jember
menerangkan bahwa Nahasiswa vang fersebut dibawal i ¢

Nama I AR o v W R R s
Nim . 960210402175

.........................................................................................

Program/Jurusan :..Bahasa & Sagtra.lndonesia/Rend..Bahasa.& Seni

Berkonaan dengan penyelesaian studinya, maka mahasiswa torsebul bormaksud
melaksanakan penelitian dengan Judul

Tatawagana.Tutur.Bahasa.lndonesia. BRagam. Penyiaram ...
di Radio Kiss. FM Jemher

.......................................................................

.........................................................................................................................

Pada lembaga yang saudara pimpin,

Schubungan dengan hal terscbut diatas kami mohon dengan hormat saudara

berkenan dan sekaligus kami mohon bantuan informasinya.

Atas perkenan dan perhatiannya kami mengucapkan terima kasth.
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Lampizan 6

PT. RADIO KIRANAINDAH SENTRASVARA

Surat heteroposan
NO OB PR 501200

Meneranekan babwa maliasiss

Mama - Ratnawat

Falligs o Feamrnan dan Himn Pendidikan

Program /purusan ¢ Buabasa dun Soastear Pond, Bahasa dan Sen

Telah melakukan tugas (penehittan ) di Radio IS5 FM Jember, berkenaan denean

penvelesaian studinva
Demtkian, sural Keterangau nu dibuat anfuk digunakom sebagammana mestnva

Jember, 29 Januari 2001

:
AT,

M. Hasto Damoto BA

Penanggung Jawab
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FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI
N a'm a 2 RATNAWA”
- Nim / Jurusan / Angkatan :' 960210402175 / PBQ/ 19% ........
% Judul Skripsi : TATA WACANA (W10 BARASA INUUHESIA QAGP\M

PENJIARAN DU RADIC " =166 FMY JPMPBER . }

[”r‘( ; \4"“‘ ’\F\ W [\’u 1 .

Pembimbing I ;
Pembimbing II

KEGIATAN KONSULTASI :

No. | Hari tanggal ‘ Malcri Konsultasi \ Tt. -Pembimting
L Cetasa .6 Juni 2¢0¢ Juaul -dan-mateik : g ‘
-2 JL w‘i’t ‘1 Aes sooc | BABT. O @ O
. Rabu, 3¢ Au 200C BAB i, W L5 : s
4. Rabn ., 13 Sepd 200¢ BAB £, u'» . g“‘ o
5. |Selasn, 7 Mor ge0 | bae v : & |
T8 [Ceui0. Al Nep 2000 BAE R i
7. V-G*'U & Des acce 2AD | &
8 - [Rabu, s Des 2006 |- 2ok o W5 ) Z
9. Coatn 2 16 .Jan. 2eet CRRIDST ' oy
0 [Kamis, 18 Jan gocl- [ SkRipS| o ek & . i
11. Selasa, 8 Jan Jccs yRRIPSH ‘. o g
R P T, A 2
13. AR » P |
14, '
15.

CATATAN : 1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
t 2. Lembar ini harus dibawa sewaktu ujian PRA SKRIPSI dan UJIAN SKRIPSI.

- W
e ap—


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN RI
- UNIVERSITAS JEMBER
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

L -

" LEMBAR KONSULTASI PENYUSUNAN SKRIPSI

Bt 4 W R4TNAWAH : e
Nim / Jurusan / Angkatan : Q@O,l". 04 o275 / P8BS / 19%
. Judul SkflPSI ) e ___tﬁ-\ A WACANA l\t\_ 4 :‘,“. Lo \NLCT“I:SM Pf\G‘I\D\

PLO Y (ARAYN [L RATIC *Rigg M JEMBER

Pembimbing = I P S 3 o T :
Pembimbing II . URA. bapANe SRIWIDAYATI

KEGIATAN KONSULTASI

No. Hari tanggal Mulcri Konsultasi Tt. Peprpimbing
1. [;L'Aii"atl' Lo "';Ji-i 2000 ‘_l’\‘vd?‘_“ dan - matvtk . (\ I
i) Kamié 24 Act 200¢ G £\ ey v ?_@"ja
3. Ko is G £ AET 0, W Q : 5
= [Ranis 24 At 96CC [bae 1 0, 1 et S
5. alnren Tk C AU \q‘ @M
6. Colnea Noo s ac Al 1L ‘ﬁ,«/}h
¥ b Des i1 U N =
BT il
. o Ul LR R R o \n&’ zﬁ«———
10 |ican e S0, ¥ Q‘g’,r_ ‘Qn B
12 A sy, o eam Foriwalaet KR TP A e
13, ey B s o Pt
14. :
F5 K

CATATAN : 1. Lembar ini harus dibawa dan diisi setiap melakukan konsultasi
¢ 2. Lembar ini. harus dibawa sewaktu ujian PRA SKRIPSI dan UJIAN SKRIPSI


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 8

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IDENTITAS

1. Nama : Ratnawati

2. Tempat, Tanggal Lahir : Jember, 14 Mei 1978

3. Agama - Islam

4. Jenis kelamin : Perempuan

5. Alamat : JI. Manyar No. 16 RT. 04 RW. |

Slawu Krajan Barat Jember

6. Nama Ayah : Sulaiman, S.Pd.

7. Nama Ibu : Kasiani

B. RIWAYAT PENDIDIKAN
E No. Nama Tempat Tahun Lulus
| 1. TK Al-Hidayah III Jember 1984
L SDN Slawu I Jember 1990
| & SMPN 7 Jember 1993
i 4. SMU Pahlawan Jember 1996
\ A g A5 _ A

S —
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